BAB II 
PROMOSI KAMPUNG SAMPIREUN
2.1. Pembahasan Masalah
2.1.1. Kampung Sampireun
2.1.1.1. Geografis

Kampung Sampireun terletak di jalan Raya Kamojang-Samarang, Desa Sukamulya Kecamatan Samarang Kabupaten Garut Jawa Barat. Jaraknya sekitar 10 km dari pusat Garut dan sekitar 13,5 km dari Cipanas Garut. Kampung sampireun ini merupakan Hotel Bintang IV yang termasuk ke dalam SKW (Satuan Kawasan Wisata) Kawah Darajat. Ketinggian daerah ini kurang lebih 1.500 meter di atas permukaan laut dan berada di sebuah lembah di antara deretan bukit sehingga memiliki udara yang dingin dan sejuk.

Resor wisata yang memiliki luas kurang lebih 5,4 hektar ini dimiliki oleh PT. Kampung Sampireun dan dikelola oleh Gaya A. Mahmud. Luas keseluruhan ini memiliki rincian yaitu 4 hektar untuk resor dan 1,4 hektar sisanya adalah danau (Situ) yang terletak di tengah-tengah resor. Kampung Sampireun ini berdiri di hamparan taman tropis yang dikelilingi deretan rumpun bambu yang lebat di sekeliling kampung. 

Untuk menuju ke lokasi Kampung Sampireun menggunakan jalan darat. Waktu yang dapat ditempuh untuk menuju ke sana kurang lebih 2-4 jam (dari Bandung) dan kurang lebih 4-6 jam (dari Jakarta) jika menggunakan kendaraan pribadi. Kampung Sampireun juga menyediakan fasilitas penjemputan baik di Jakarta  maupun di Bandung dan bagi pengunjung yang tidak memiliki kendaraan pribadi, dapat menggunakan kendaraan umum.
Akses jalan menuju Kampung Sampireun bernuansa khas pedesaan karena memang keaslian alam pedesaan masih terjaga. Setelah meninggalkan jalan utama  kemudian dilanjutkan dengan memasuki jalan aspal yang menyempit dan berpolisi tidur. Sepanjang daerah menuju Kampung Sampireun banyak terdapat hamparan sawah berselang seling dengan rumah penduduk serta beberapa petak-petak tanaman tembakau.

2.1.1.2. Budaya

Sesuai dengan namanya, yaitu kampung, maka resor Kampung Sampireun yang mulai beroperasi sejak Januari 1999 bermaksud menampilkan nuansa kampung, tepatnya kampung Sunda Parahyangan. Jembar Nugraha, perancang Kampung Sampireun menuturkan, selama ini ada tiga jenis kebudayaan Sunda yang dikenal masyarakat, yaitu Sunda Baduy yang hidup di daerah Banten, Sunda Parahyangan yang ada di kawasan Bandung ke arah timur seperti daerah Garut, Tasikmalaya, dan Ciamis, serta kebudayaan Sunda Pesisir yang hidup di daerah pantai utara Jawa seperti Cirebon, Indramayu, dan Karawang. 

Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mencolok dari ketiga jenis kebudayaan tersebut, termasuk bentuk rumahnya. Semua rumah Sunda, sebagian besar dibuat dari bahan bambu dan kayu, berbentuk rumah panggung dengan ketinggian 80 sentimeter di atas tanah, memiliki teras depan, dan biasanya juga dilengkapi dengan kolam yang berisi ikan nila, mas, atau gurame. Kalaupun ada perbedaan dari bangunan ketiga jenis kebudayaan Sunda di atas, itu amat kecil dan tidak prinsip. Misalnya untuk bahan baku atap. Rumah Sunda Parahyangan biasanya menggunakan atap dari ijuk atau ilalang. Sedangkan rumah Sunda Pesisir beratap kiray.

Tentang penggunaan kiray pada bangunan di Kampung Sampireun, padahal kampung itu berkonsep Sunda Parahyangan, Jembar menuturkan hal itu semata-mata untuk menimbulkan kesan ringan. Jika menggunakan ijuk atau ilalang, maka atap akan berwarna abu-abu atau hitam hingga terkesan berat dan secara komersial itu kurang menguntungkan.. 

Menurut Jembar, nuansa Sunda Parahyangan juga coba ditampilkan Kampung Sampireun lewat penggunaan obor untuk menerangi area kampung yang luas totalnya sekitar empat hektar. Sebab, bagi masyarakat Sunda, selain sebagai alat penerangan, obor juga memiliki makna magis. Hampir setiap upacara adat masyarakat Sunda, pasti mengunakan obor. 

Minimnya peralatan elektronik sebenarnya juga dimaksudkan untuk menonjolkan kesan kampung. Sebab, dalam kampung Sunda Parahyangan tradisonal yang sebenarnya, tidak akan dijumpai berbagai peralatan elektronik seperti AC (Air Conditioner) atau televisi.

Kampung Sampireun berada pada ketinggian lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut hingga pengunjung tidak membutuhkan pendingin udara karena udara di sekitar kampung sudah sejuk, meskipun pada siang hari. Letak Kampung Sampireun yang berada di tengah Desa Sukakarya yang masih alami, semakin mempermudah pembentukan konsep kampung. 
Dengan mengambil konsep kampung Sunda Parahyangan, bukan berarti keberadaan Kampung Sampireun tanpa kelemahan. Salah satu kelemahan itu, terletak dari usia bangunan yang diperkirakan hanya sekitar lima tahun. Setelah itu, harus segera diganti karena beberapa bambu dan kayu yang digunakan akan lapuk. 

Selain itu, seperti yang disampaikan Adji Saptadji, Ketua Kampung Sampireun, perawatan bangunan juga harus dilakukan dengan lebih cermat dan teliti, jika dibandingkan dengan bangunan lain pada umumnya. "Tidak dibersihkan satu minggu saja, sarang laba-laba sudah akan muncul di langit-langit," tutur Adji. 

2.1.2. Fasilitas dan Layanan
2.1.2.1. Fasilitas Hotel

Di Kampung Sampireun terdapat 16 cottage, terdiri dari delapan kamar Kalapalua Suite, lima kamar Kurjati Suite, satu kamar Waluran Suite dan satu kamar Malajang, satu unit tipe Cikuray Suite. Semuanya berupa rumah panggung Tatar Sunda Parahyangan.


Di Kampung Sampireun terdapat fasilitas laundry yang disediakan untuk tamu hotel dengan waktu operasi mulai pukul 07:00 s.d 16:00, juga tersedia sebuah kolam renang khusus untuk anak - anak berukuran :t 10 x 5 m, sebuah ruang rapat yaitu Kian Santang meeting room, dengan kapasitas 30 seat yang letaknya di depan restoran der:gan waktu operasi hingga jam 24.00. Tarif untuk ruang rapat ini yaitu Rp.600.000,¬++/hari/pax dan Rp. 700.00,++ (Weekend), single supplement Rp.258.677,-. Tarif tersebut sudah termasuk akomodasi di Kalapalua suite, welcome drink, sarapan, koran lokal, 2 kali coffee break, 1 kali makan siang di kafe Amanti, OHP & layer / whiteboard / flipchart / notepad, rujak, snack sore, makanan tradisional dodol garut dan peralatan untuk membuat teh dan kopi di dalam ruangan. 
Di Kampung Sampireun terdapat restoran yang bemama Amanti cafe (Bale Putri Amanti) dan warung kopi (Waroeng Kafe) yang berlokasi di tengah kawasan Kampung Sampireun. 

Di Kampung Sampireun ini tidak akan ditemukan peralatan elektronik standar resor pada umumnya seperti pendingin udara, lemari es, atau televisi. Setiap cottage di Kampung Sampireun hanyalah berisi seperangkat tempat tidur, meja kursi, dan lemari yang semuanya terbuat dari bambu. Kesan minimalis dan tradisional ini, makin diperkuat oleh lantai cottage yang terbuat dari susunan bambu, serta dinding yang lagi-lagi juga dibuat dari anyaman bambu atau gedhek. Sementara jika melihat langit-langit dari cottage yang berbentuk rumah panggung itu, hanya akan dilihat kiray atau anyaman daun kelapa yang merupakan atapnya. 

Nuansa agak modern, hanya akan ditemui lewat keberadaan telepon dan obat nyamuk elektrik di masing-masing kamar tidur, serta kamar mandi yang memiliki water closet duduk, shower, bath up, serta pancuran air panas. Namun, sebagian ruangan kamar mandi itu pun dibangun tanpa atap. 

Selain itu, jika ingin keluar dari cottage, misalnya untuk makan malam di restoran di udara terbuka atau ke lobi, pengunjung juga harus rela naik perahu yang disediakan di dermaga atau di depan cottage. Pasalnya, pintu depan dari delapan cottage itu berada di atas Danau Sampireun yang berada persis di tengah kampung. Sedangkan cottage lainnya, ada di tepi danau. 
Sebenarnya, ada jalan darat untuk keluar atau masuk ke cottage. Namun jika menggunakan jalan tersebut, berarti harus berjalan mengitari danau yang luasnya sekitar 1,4 hektar. Keengganan untuk menempuh jalan darat, agaknya juga dialami para karyawan Kampung Sampireun. Mereka akan memilih naik perahu, jika harus mengantarkan makanan atau pesanan lain ke kamar pemesannya. 

Setiap pukul 16.30, pengelola Kampung Sampireun menyediakan hiburan berupa permainan calung yang dimainkan dari sebuah perahu yang tertambat di tengah danau. Tempat tersebut juga digunakan untuk menggelar permainan bas betot pada setiap pukul 09.00. Sedangkan pada setiap akhir pekan, dilaksanakan pertunjukan tari jaipong di panggung terbuka yang ada di restoran. 
Namun sebenarnya, seperti yang dituturkan Mahmud Ibrahim, Komisaris Kampung Sampireun., hiburan utama yang disajikan Kampung Sampireun adalah suasana kehidupan kampung lengkap dengan suara berbagai binatang, seperti kicau burung dan bunyi katak juga indahnya cahaya bintang dan bulan di langit bebas yang dapat dinikmati di malam hari, sambil mendayung perahu di tengah danau. 

Tersedia juga beberapa paket istimewa sesuai kebutuhan pengunjung :

a. Romantic Honeymoon No SPA
Package For 2 Nights 
Publish Rate : Rp. 2.500.000 / Nett 
The above rates are inclusive of :
Two nights accomodation at Kalapalua Suite 
Traditional welcome drink Daily breakfast at Seruling Bambu Restaurant One time candle light dinner at Seruling Bambu Restaurant One time floating candle light dinner ( If possible )
Two times lunch at Seruling Bambu Restaurant 
Mini Cake Complimentary traditional sweetes “ Dodol Garut “
Afternoon tea & “ Gorengan sore hari ” at Waroeng kopi 
Walking around the Village “ Wisata Kampung 
In room coffee & tea making facilities 
Daily local newspaper
In room honeymoon flower arrangemen

b. Romantic Honeymoon & SPA Packages 

Package For 2 Nights 
Publish Rate : Rp. 3.000.000 / Nett 

The above rates are inclusive of : 

Two nights accomodation at Kalapalua Suite 
Traditional welcome drink
Daily breakfast at Seruling Bambu Restaurant 
One time candle light dinner at Seruling Bambu Restaurant 
One time floating candle light dinner ( If possible )
Two times lunch at Suling Bambu Restaurant 
Mini Cake 
Complimentary traditional sweetes “ Dodol Garut “
Afternoon tea & “ Gorengan sore hari ” at Waroeng kopi 
Walking around the Village “ Wisata Kampung 
In room coffee & tea maker facilities 
Daily local newspaper 
In room honeymoon flower arrangement 
Romantic Honeymoon Treatment from
” Taman Sari Royal Heritage SPA ”
Wedang 
Asmaragama Massage 
Body Scrub (Sea salt body glow ) 
Hydrobath (South sea mineral salt bath) 

c. Kampung Sampireun MEETING PACKAGE
Full Day Meeting 
For Only :
Rp. 600.000 ++ / Night / Pax / Week day ( Sunday – Thursday )
Rp. 700.000 ++ / Night / Pax / Week ends ( Friday & Saturday ) 
The above rates are inclusive of : 
1 night Accommodation ( Double Occupancy )
Free of charge for Meeting room 
Screen / White boeard / Flip chart / Note pad 
Welcome drink & Welcome fruit 
One time Breakfast, Dinner, Lunch
2 times Coffee Break 
Complimentary Floating Surabi in the morning 
Complimentary traditional “Dodol Garut” 
Complimentary daily afternoon tea 
In room Coffee & Tea making facilities 

d. Photo outdoor 

Harga :

Rp. 500.000 / Nett / Half day / Week days 
Inclusive of : 
Complimentary for using Boat ( perahu ) 

Rp. 800.000/ Nett / Half day / Week days 
Inclusive of : 
Accommodation at Kalapalua Suite 
Complimentary for using Boat ( perahu ) 

2.1.2.2. Sarana dan Prasarana

Daya listrik di Kampung Sampireun bersumber dari PLN dengan kapasitas 89 Kwh dan voltase 220 volt dengan distribusi yang baik, sedangkan air bersih berasal dari PDAM dan mata air, dengan kualitas air jernih, rasa air yang tawar serta tidak berbau. Pembuangan limbah cair di resort ini menggunakan selokan dan septictank dengan kondisi yang baik. Sistem komunikasi yang dipergunakan di hotel ini adalah telepon dan extention dengan jumlah yang memadai dan tingkat penggunaan yang mudah. 


Tempat parkir yang tersedia memiliki daya tapung 20 kendaraan pribadi dengan kondisi yang baik dan lapisan permukaan dari paving block dan batu serta vegetasi peneduh yang cukup memadai. Kampung Sampireun juga memiliki sebuah pintu masuk dalam kondisi yang baik, disertai dengan pusat informasi di lobby / front office, safety box untuk tamu, dan 4 buah toilet yang sangat bersih. Terdapat dua buah mushola di hotel ini dengan bangunan yang semi permanen. Tempat sampah disediakan di setiap ruang dan jalan dalam jumlah yang memadai dan kondisi terawat. Di gerbang depan menuju kawasan resor ini terdapat pos keamanan.

.
2.1.2.3. Layanan Pendukung

Resor kampung Sampireun dilengkapi dengan fasilitas antara lain Amanti Coffe Shop, Kolam Renang Alami, Ruang Pertemuan Kian Santang, Waroeng Kopi, Galeri Seni, Perpustakaan Mini, Panggung Teater Pasir Angin, perlengkapan untuk Barbeque dan Pasar Terapung. Resor ini melayani para tamu yang ingin rileks degan melakukan kegiatan outdoor, seperti memancing, arung jeram, naik kuda atau bersepeda. Dengan menaiki perahu, pengunjung juga dapat menikmati suasana asli pedesaan seperti petani yang sedang membajak sawah dengan kerbaunya atau pemandangan ibu – ibu yang sedang menampi padi.

a. Seruling Bambu Restaurant

Seruling Bambu Restaurant berada di bagian utara resor dan mudah dicapai dimana para pengunjung dapat menikmati hidangan spesial khas Indonesia, hidangan khas Cina dan hidangan internasional. Restoran ini menyajikan buffet atau sarapan a la carte di pagi hari, menu makan siang harian dan makan malam dengan menu yang variatif..Restoran ini juga dapat digunakan untuk acara khusus seperti perayaan, rapat, atau pesta, dsb. 

Kapasitas 80 kursi (indoor), 50 kursi (outdoor), 70 seats ( deck ), kapasitas maksimum sebanyak 200 kursi dengan waktu beroperasi jam 7 pagi hingga jam 11 malam.

b.   Amanti cafe (Bale Putri Amanti)
Merupakan jenis restoran yang menyediakan makanan Indonesia (khususnya khas sunda ) masakan Cina dan Eropa serta masakan Kontinental, dengan variasi makanan yang sangat beragam dengan waktu operasi mulai dari pukul 07:00 sId 23:00. Kafe ini berada di ruangan dengan atap terbuka atau istilahnya al Fresco.
c. Waroeng Kafe

Menyajikan suasana romantis untuk bersantap malam sembari menikmati tarian Jaipongan dengan iringan musik setempat dan Calung.

d. Taman Sari Royal Heritage Spa  

Fasilitas spa dan sauna yang terdapat di hotel ini diselenggarakan bekerjasama dengan Mustika Ratu dengan pembagian keuntungan 35%-65 %. Hotel ini memiliki fasilitas olah raga berupa jogging trail dan juga perahu/rakit.

Layanan Body Treatment Of Taman Sari antara lain Javanese, Swedish, Frace Massage, Therapeutic Massage, Papaya Enzyme/Herbal body scrub/Sea sal body glow, Milk Bath/Herbal Bath/South Sea salt bath, Javanese Facial, Reflexologi, Sauna.
Daftar Layanan Package Rupa Neka Swarga antara lain Physical conditioning, Ancient Healing Experience, Touch of Taman Sari, The Royal Essential Touch, Swarga Tirta, Minaka Praja, The Romantic Honeymoon for Couple.
e.  One day tour
Alternatif 1
Kawah Papandayan, melukis batik, pabrik kulit, Candi Cangkuang, belanja makanan tradisional ( Cita Rasa / Dodol Picnic )

Alternatif II
Kampung Naga, kawah Kamojang, belanja makanan tradisional ( Cita Rasa / Dodol Picnic )

Alternatif III
Rajapolah ( kerajinan tradisional ), pabrik kulit, belanja makanan tradisional ( Cita Rasa / Dodol Picnic )

Wisata Kampung (jalan-jalan mengelilingi kampung )

2.1.3. Publikasi dan Pemasaran
Media pemasaran yang dilakukan Kampung Sampireun ini hanya mengandalkan situs yang di dalamnya terdapat prosedur pemesanan cottage di resor ini. Dibantu dengan penawaran khusus yang bekerjasama dengan beberapa travel agent online misalnya www.weddingku.com dan www.bulanmadu.com. Selebihnya hanya mengandalkan publikasi dari media massa dan testimonial dari pengunjung yang dipublikasikan di blog atau forum. Media below the line juga hanya berupa brosur fotokopian sederhana yang dibagikan di pintu masuk resor.
2.1.4. Pengunjung

Menurut Adjie Saptadji, Ketua Kampung Sampireun,, sebagian besar pengunjung Kampung Sampireun adalah warga Jakarta. Sebab, mereka inilah yang mungkin paling membutuhkan ketenangan dan memiliki dana. "Resor ini juga banyak digunakan pasangan muda untuk berbulan madu," tutur Adjie yang menyebutkan tingkat hunian resor itu sekitar 62 %. Tamu yang datang menginap di Kampung Sampireun 90% berasal dari Jakarta, dan sisanya berasal dari Bandung dan Bogor, sedangkan wisawatan mancanegara yang datang kebanyakan berasal dari Belanda.

Menurut Eliana, Sales and Marketing Coordinator Kampung Sampireun, tempat ini sering dijadikan sebagai tempat berbulan madu bagi pasangan baru menikah. Ketenangan dan keindahan danaunya membuat orang betah tinggal berlama-lama di atas rumah yang menjorok ke tepi danau. Lebih jauh ia menambahkan, setiap akhir pekan saja tamu yang ingin menginap disini harus memesan terlebih dahulu karena seringkali semua tempat terisi penuh.

2.1.5. Selling Point
a. Memiliki suasana alam yang natural khas tropis. Alam tropis mempunyai potensi tersendiri yang bisa menarik wisatawan dari perkotaan juga internasional terutama dari negara non-tropis. Apalagi alam yang disajikan masih sangat alami sehingga bisa juga menarik pengunjung dengan minat khusus pada alam.

b. Konsep budaya asli Sunda yang diaplikasikan pada seluruh aspek pelayanan dari mulai arsitektur, musik sampai makanan menjadikan Kampung Sampireun memiliki satu nilai bagi positioning. Kesan tradisional dan minimalis yang diaplikasikan dengan sedikitnya peralatan elektronik yang disediakan menambah kuat kesan “
ampong” dan budaya aslinya.

c. Kampung Sampireun memiliki nilai beda/diferensiasi dengan konsep resor sejenis yaitu menampilkan suasana romantis yang dapat dirasakan pengunjung secara langsung. Layanan candlelight dinner di kafe dan restoran al fresco, mendayung  perahu, makan malam di atas rakit yang terapung di danau dan layanan lainnya memberikan kesan romantisme tersendiri bagi pengunjungnya. Begitu juga paket – paket layanan khusus yang ditawarkan bagi pasangan yang hendak berbulan madu sangat mendukung langkah diferensiasi ini.

e. Kebijakan resor yang menjaga eksklusifitas pengunjung juga memberikan nilai tambah kenyamanan resor Kampung Sampireun ini. Kebijakan yang melarang pengunjung yang bukan penghuni resor untuk memasuki kawasan resor dapat menjaga atmosfer suasana yang ingin disajikan resor ini.

f.  Melalui kerjasama dengan Taman Sari Royal Heritage Spa milik BRA Mooryati Soedibyo, Kampung Sampireun menciptakan nilai jual lebih dibandingkan dengan resor lain sejenis. Taman Sari Royal Heritage Spa ini pernah mengundang Amelia Vega, Miss Universe 2003 asal Republik Dominika dalam peresmiannya di Kampung Sampireun.

2.1.6. Pokok Permasalahan

a. Sebagai resor bertemakan alam dan budaya asli Sunda yang memiliki konsep yang unik, Kampung Sampireun membutuhkan suatu bentuk promosi dan penyampaian informasi dan komunikasi yang terarah.

b. Diferensiasi Kampung Sampireun yang merupakan wisata resor romantis bisa menjadi sebuah poin yang diutamakan sebagai tema promosi

c. Saat ini belum ada media-media yang mendukung program promosi yang lebih menampilkan selling point Kampung Sampireun.

d. Karena potensi Kampung Sampireun yang memungkinkan memperluas pasar ke akses internasional maka sangat dibutuhkan sarana informasi dan komunikasi yang tidak dibatasi ruang dan waktu dan dapat diakses secara global.

e. Belum adanya media-media yang bisa meningkatkan publikasi  Kampung Sampireun dan sekaligus sebagai reminder produk.

f. Bagaimana merencanakan bentuk strategi promosi dan strategi media untuk Kampung Sampireun dalam mendukung efektifitas promosi.

2.2. Analisis Permasalahan

2.2.1. Fungsi Materi

2.2.1.1. Promosi

Analisa 5W+1H

· What

Media pemasaran yang dilakukan Kampung Sampireun ini hanya mengandalkan situs web yang di dalamnya terdapat informasi tentang prosedur pemesanan cottage di resor ini. Dibantu dengan penawaran khusus yang bekerjasama dengan beberapa online travel agent misalnya www.weddingku.com dan www.bulanmadu.com.

· Where

Dengan promosi yang membidik kalangan menengah ke atas di wilayah perkotaan, resor ini mengandalkan promosi di internet. Selain website resor ini juga berkerjasama dengan menempatkan iklannya di www.weddingku.com dan www.bulanmadu.com.

· When

Dengan pemilihan internet sebagai sarana promosinya, promosi Kampung Sampireun ini dapat selalu diakses selama 24 jam sehari, 7 hari seminggu sepanjang tahun.
· Why

Sebagai hotel bintang empat, Kampung Sampireun membidik target sasaran dengan tingkat ekonomi menengah ka atas sehingga diperlukan media promosi yang eksklusif. Saluran internet merupakan media yang cocok karena tidak seperti media masal lainnya (iklan televisi), media ini diakses oleh kalangan yang memang tertarik dan mencari informasi yang mereka butuhkan. Selain itu juga target sasaran cenderung sudah akrab dengan teknologi internet, sehingga promosi ini lebih efisien daripada menggunakan media yang lebih massal seperti televisi.
· How

Stus www.kampungsampireun.com berisi informasi tentang jenis-jenis kamar berikut harga, tur, fasilitas spa, restoran, paket-paket kamar. Sebagai informasi lainnya menampilkan site map, fasilitas dan layanan, kebijakan pemesanan tempat, serta alamat dan nomor kontak telelpon dan alamat email.
2.2.1.2. Diferensiasi Produk
Analisa 5W+1H

· What

Kampung Sampireun memiliki diferensiasi dengan konsep resor sejenis yaitu menampilkan suasana romantis yang dapat dirasakan pengunjung secara langsung. Layanan candlelight dinner di kafe dan restoran al fresco, mendayung  perahu, makan malam di atas rakit yang terapung di danau dan layanan lainnya memberikan kesan romantisme tersendiri bagi pengunjungnya. Begitu juga paket – paket layanan khusus yang ditawarkan bagi pasangan yang hendak berbulan madu sangat mendukung langkah diferensiasi ini.

· Where

Kampung Sampireun ini berdiri di hamparan taman tropis yang dikelilingi deretan rumpun bambu yang lebat di sekeliling kampung. Ketinggian daerah ini kurang lebih 1.500 meter di atas permukaan laut dan berada di sebuah lembah di antara deretan bukit sehingga memiliki udara yang dingin dan sejuk. Luas keseluruhan ini memiliki rincian yaitu 4 hektar untuk resor dan 1,4 hektar sisanya adalah danau (Situ) yang terletak di tengah-tengah resor.

· Why

Dengan banyaknya pengunjung yang berbulan madu di Kampung Sampireun, menimbulkan persepsi Kampung Sampireun sebagai resor yang romantis. Diferensiasi ini yang tidak dimiliki oleh resor lain yang sejenis, sehingga memudahkan promosi agar mencapai target sasaran.
· How

Selain ketenangan suasana pedesaaan yang alami, layanan yang memfasilitasi pasangan yang berbulan madu di Kampung Sampireun memberikan kesan romantis yang mendalam. Layanan kafe di alam terbuka, tur dengan berjalan kaki keliling kampung, serta pengalaman mendayung menjadikan pengalaman yang tidak terlupakan selama bulan madu pengunjung. Didukung pula dengan promosi di situs web agen wisata yang berhubungan dengan wisata bulan madu menambah kesan romantis yang ditawarkan di Kampung Sampireun.
2.2.1.3. Konten Produk

Analisa 5W+1H

· What

Kampung sampireun ini merupakan Hotel Bintang IV yang termasuk ke dalam SKW (Satuan Kawasan Wisata) Kawah Darajat. Di Kampung Sampireun terdapat 16 cottage, terdiri dari delapan kamar Kalapalua Suite, lima kamar Kurjati Suite, satu kamar Waluran Suite dan satu kamar Malajang, satu unit tipe Cikuray Suite. Semuanya berupa rumah panggung khas Tatar Sunda Parahyangan.

· Where

Kampung Sampireun terletak di jalan Raya Kamojang-Samarang, Desa Sukamulya Kecamatan Samarang Kabupaten Garut Jawa Barat. Jaraknya sekitar 10 km dari pusat Garut dan sekitar 13,5 km dari Cipanas Garut. Ketinggian daerah ini kurang lebih 1.500 meter di atas permukaan laut dan berada di sebuah lembah di antara deretan bukit sehingga memiliki udara yang dingin dan sejuk. Kampung Sampireun ini berdiri di hamparan taman tropis yang dikelilingi deretan rumpun bambu yang lebat di sekeliling kampung.

· When

Kampung Sampireun mulai beroperasi sejak Januari 1999.
· Who

Resor wisata ini dimiliki oleh PT. Kampung Sampireun dan dikelola oleh Gaya A. Mahmud.
· Why

Ketenangan dan keindahan danaunya membuat orang betah tinggal berlama-lama di atas rumah yang menjorok ke tepi danau. .Sebagian besar pengunjung Kampung Sampireun adalah warga Jakarta. Sebab, mereka inilah yang mungkin paling membutuhkan ketenangan dan memiliki dana. Resor ini juga banyak digunakan pasangan muda untuk berbulan madu 
· How

Sesuai dengan namanya, yaitu kampung, maka resor Kampung Sampireun bermaksud menampilkan nuansa kampung, tepatnya kampung Sunda Parahyangan. Semua rumah Sunda, sebagian besar dibuat dari bahan bambu dan kayu, berbentuk rumah panggung, memiliki teras depan, dan biasanya juga dilengkapi dengan kolam yang berisi ikan nila, mas, atau gurame. Nuansa Sunda Parahyangan juga coba ditampilkan Kampung Sampireun lewat penggunaan obor untuk menerangi area Di Kampung Sampireun ini tidak akan ditemukan peralatan elektronik standar resor pada umumnya. 

2.2.2. Studi Positioning
· What
Pengalaman romantis yang ditawarkan untuk pasangan yang ingin berbulan madu.
· Where

Ketenangan dan kedamaian suasana pedesaan yang terletak di alam pegunungan.
· When

Saat-saat berbulan madu menjadi momen yang tak terlupakan bagi pasangan yang baru menikah.
· Why
Karena momen selama berbulan madu tidak akan pernah terlupakan seumur hidup, hal ini dapat menjadi sesuatu yang sangat emosional dalam menawarkan nuansa di Kampung Sampireun.
· How

Menggugah emosi dengan positioning bulan madu yang romantis dan tidak terlupakan seumur hidup.
2.2.3. Target Sasaran

2.2.3.1. Geografis
Target sasaran yang dituju berada di wilayah perkotaan Jakarta.
2.2.3.2. Demografis
Pasangan pria dan wanita, menikah, usia 20–30 tahun, status ekonomi menengah ke atas (A).
2.2.3.3. Psikografis

Target konsumen adalah pasangan atau keluarga muda dengan gaya hidup perkotaan yang serba cepat, memiliki jadwal kerja yang padat sehingga membutuhkan waktu untuk mencari ketenangan. Selain itu, target konsumen memiliki gaya hidup yang akrab dengan teknologi internet yang memudahkan akses informasi bagi segmen yang memiliki jadwal kerja yang padat ini. Segmen ini juga sangat mementingkan privacy , sehingga setiap kegiatan yang dilakukan selalu mengutamakan aspek individu.  
2.3. Penyelesaian Masalah

Dari hasil analisa diatas maka dilakukan perancangan bagaimana menentukan bentuk strategi promosi yang tepat pada Kampung Sampireun dan membuat sarana komunikasi lengkap dan jelas. Adapun bentuk strategi yang diperlukan dalam upaya menyampaikan informasi secara efisien dan tepat pada sasaran dan pembuatan sarana komunikasi adalah sebagai berikut :

· Merancang Strategi Komunikasi yaitu pemahaman akan pesan yang akan dikomunikasikan, sehingga dapat disimpulkan bentuk pendekatan yang mudah dipahami dan lebih komunikatif. Tujuan utama dari komunikasi itu sendiri adalah menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan audiens sasaran tentang Kampung Sampireun. Strategi komunikasi yang ditujukan haruslah memiliki pendekatan emosional agar menggugah target sasaran yang sesuai dengan karakteristiknya.
· Menguasai Strategi Media, sehingga pesan dan gagasan dapat langsung mencapai sasaran melalui pemilihan medium yang tepat dan mudah dipahami oleh konsumen atau target sasaran yang diharapkan.[image: image1.png]
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